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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap kesehatan
mental mahasiswa Universitas Negeri Medan. Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam
mencapai keberhasilan akademik dan pengembangan karakter mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei, melibatkan 83 mahasiswa yang dipilih
secara acak dari berbagai fakultas. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi 17 item
pertanyaan yang berfokus pada pola asuh orang tua dan dampaknya terhadap kesejahteraan
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dibesarkan dengan pola asuh
demokratis, yang meliputi komunikasi terbuka, dukungan terhadap kemandirian, dan perhatian
terhadap kebutuhan emosional. Pola asuh ini terbukti berpengaruh positif terhadap kesehatan mental
mahasiswa, meningkatkan rasa percaya diri, kebahagiaan, dan kesiapan menghadapi tantangan
akademik serta sosial. Sebaliknya, pola asuh otoriter cenderung menimbulkan stres dan kecemasan,
yang berdampak buruk pada kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pola asuh yang mendukung kebebasan, komunikasi yang sehat, dan perhatian emosional berkontribusi
positif terhadap kesehatan mental mahasiswa, sedangkan pola asuh otoriter dapat mengganggu
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk menerapkan pola asuh yang
seimbang untuk mendukung perkembangan psikologis anak. Penelitian ini mendukung literatur
sebelumnya yang dikemukakan oleh Asiyah (23:111) pada penelitiannya yg berjudul "Pola Asuh
Demokratis Kepercayan Diri dan Kemandirian Mahasiswa Baru" bahwa pola asuh demokratis adalah
gaya yang paling efektif untuk mencapai keseimbangan antara pengendalian dan otonomi. Dalam pola
ini, orang tua memberi kesempatan anak untuk mandiri sambil menetapkan batasan dan memberikan
bimbingan yang diperlukan.

Kata Kunci: Pola Asuh, Kesehatan Mental, Mahasiswa, Kesejahteraan.
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PENDAHULUAN

Masa remaja akhir merupakan periode transisi penting dalam kehidupan manusia, di
mana individu menghadapi berbagai perubahan fisik, emosional, sosial, dan kognitif.
Periode ini juga menandai awal masa dewasa muda, di mana individu mulai membangun
identitas diri dan mencari jati diri mereka. Salah satu tantangan yang dihadapi remaja akhir
adalah memasuki dunia perguruan tinggi, sebuah lingkungan baru yang menuntut adaptasi
dan kemandirian yang lebih tinggi. Mahasiswa, sebagai kelompok remaja akhir yang sedang
menempuh pendidikan tinggi, menghadapi tekanan dan tuntutan yang signifikan. Mereka
dituntut untuk berprestasi secara akademis, membangun jaringan sosial baru, dan
beradaptasi dengan lingkungan kampus yang kompetitif. Tekanan ini, jika tidak dikelola
dengan baik, dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental mereka (Dahlia, Marty
Mawarputy, 2022).

Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, yang meliputi
kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial. Individu dengan kesehatan mental yang
baik mampu menghadapi tantangan hidup dengan lebih efektif, membangun hubungan yang
sehat, dan mencapai potensi mereka secara optimal. Namun, seiring dengan meningkatnya
tuntutan hidup, kesehatan mental mahasiswa menjadi isu yang semakin memprihatinkan.
Sejumlah faktor dapat memengaruhi kesehatan mental mahasiswa, salah satunya adalah pola
asuh (Mahardika, 2009).

Pola asuh merupakan cara orang tua membesarkan dan mendidik anak-anak mereka,
yang meliputi gaya komunikasi, aturan, disiplin, dan kasih sayang. Pola asuh memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan anak, termasuk kesehatan mental mereka.
Pola asuh yang positif dan suportif dapat membantu anak-anak mengembangkan rasa
percaya diri, kemampuan memecahkan masalah, dan resiliensi. Sebaliknya, pola asuh yang
negatif dan tidak mendukung dapat menyebabkan anak-anak mengalami gangguan emosi,
perilaku, dan kesehatan mental. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang
otoriter, permisif, dan abai memiliki hubungan yang signifikan dengan gangguan kesehatan
mental pada remaja dan dewasa muda. Pola asuh otoriter yang menekankan pada aturan dan
hukuman tanpa memberikan ruang untuk komunikasi dan kebebasan, dapat menyebabkan
anak-anak merasa tertekan, cemas, dan depresi. Pola asuh permisif yang terlalu memanjakan
dan tidak memberikan batasan, dapat menyebabkan anak-anak kurang bertanggung jawab,
impulsif, dan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan tuntutan hidup. Pola asuh abai
yang kurang perhatian dan tidak terlibat dalam kehidupan anak, dapat menyebabkan anak-
anak merasa tidak dicintai, tidak aman, dan mengalami kesulitan dalam membangun
hubungan sosial. Di sisi lain, pola asuh yang demokratis, yang menekankan pada
komunikasi terbuka, aturan yang jelas, dan kasih sayang, dapat membantu anak-anak
mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian, dan kemampuan untuk mengatasi stres.
Pola asuh ini memberikan ruang untuk anak-anak mengeksplorasi diri mereka sendiri,
mengambil keputusan, dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. Mahasiswa yang
berasal dari keluarga dengan pola asuh yang positif, cenderung memiliki kesehatan mental
yang lebih baik. Mereka lebih mampu mengatasi tekanan akademik, membangun hubungan
sosial yang sehat, dan meraih prestasi yang lebih baik. Sebaliknya, mahasiswa yang berasal
dari keluarga dengan pola asuh yang negatif, lebih rentan mengalami gangguan kesehatan
mental seperti kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku. (Subagia, 2021).

Universitas Negeri Medan (UNIMED) sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka
di Sumatera Utara, memiliki populasi mahasiswa yang besar dan beragam. Penting untuk
memahami bagaimana pola asuh memengaruhi kesehatan mental mahasiswa UNIMED,
mengingat bahwa kesehatan mental merupakan faktor penting dalam proses belajar
mengajar dan kesuksesan akademis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pola
asuh terhadap kesehatan mental mahasiswa UNIMED. Penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara pola asuh dan
kesehatan mental mahasiswa, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kesehatan
mental mahasiswa UNIMED.

METODE

Metode penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif (Quantitative Research)
menjadi metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Digunakan metode secara kuantitatif dikarenakan data yang diperoleh
adalah berupa data yang berbentuk angka-angka (Siregar, 2024:28). Sesuai dengan
pengertian metode kuantitatif menurut Sugiyono (2018;213) bahwa metode kuantitatif
metode yang berlandaskan dengan positivistic (data konkrit), data yang diteliti disini berupa
angka-angka. Dimana data ini akan diperhitungkan dan dianalisis mengenai pengaruhnya
terkait masalah yang diteliti sehingga dapat dilakukan untuk mengambil kesimpulan.

Penelitian kuantitatif yang dilakukan melibatkan mahasiswa/i Universitas Negeri
Medan yang menjadi alat (instrumen) utama yang digunakan untuk pengumpulan data.
Mahasiswa/i yang menjadi subjek penelitian adalah 83 mahasiswa/i di setiap fakultas di
Universitas Negeri Medan yang dipilih secara acak untuk menjawab kuesioner yang
diberikan. Penelitian ini dilakukan secara online dengan menyebarkan kuisioner berbentuk
google form mengenai “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa
Universitas Negeri Medan” yang terdisi dari 17 item pertanyaan. Jumlah responden yang
menjawab berasal dari FMIPA 16 orang, FT 10 orang, FIP 10 orang, FBS 17 orang, FIK 10
orang, FE 10 orang, dan FIS 10 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diterima dari
orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan dan kesehatan mental
mahasiswa. Pola asuh demokratis yang mendukung kebebasan, komunikasi terbuka, dan
memerhatikan emosional anak terbukti memberikan dampak positif, seperti meningkatkan
rasa percaya diri, kesiapan menghadapi tantangan, dan kebahagiaan secara umum.
Sebaliknya, pola asuh otoriter dapat menyebabkan stres dan kecemasan, yang berdampak
buruk pada kesehatan mental anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
menerapkan pola asuh seimbang, yang mendukung perkembangan emosional dan psikologis
anak secara positif.

Hal tersebut didukung dengan data yang diperoleh melalui jawaban responden pada
kuesioner yang telah disebarkan secara online. Data tersebut dapat dilihat melalui diagram
berikut:

Pola Asuh yang Digunakan Orang Tua

M Demokratis M Permisif & Otoriter ~MTidak terlibat sama sekali

Berdasarkan data yang diperoleh, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap
mahasiswa menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Sebagian besar responden (74,7%)
mengidentifikasi pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mereka adalah pola asuh
demokratis. Pola asuh ini memberikan aturan yang fleksibel, mendukung diskusi, serta
membangun kemandirian anak. Sebaliknya, 16,9% responden melaporkan pola asuh yang
diterakpan oleh orang ua mereka adalah pola asuh otoriter dengan pengaturan yang ketat dan
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tanpa kompromi, sedangkan 6% lainnya menyebutkan pola asuh permisif, yakni pola asuh
yang memberi kebebasan dengan sedikit penerapan disiplin. 2,4% lainnya adalah golongan
mahasiswa yang mengaku bahwa orang tunya tidak sedikitpun terlibat di dalam
pengasuhannya, hal tersebut dinyatakan pada kuesioner yang telah disebar secara online.

Dari segi perhatian emosional, 61,4% responden merasa orang tua mereka
memberikan perhatian yang sesuai saat mereka menghadapi kesulitan, dan 26,5% merasa
perhatian ini sangat sesuai. Namun, ada 9,6% responden yang merasa perhatian emosional
dari orang tua mereka tidak mencukupi. Dukungan moral juga dirasakan mayoritas
responden (61,4%) sebagai hal yang sesuai dan memperkuat mereka dalam menghadapi
tantangan, sementara 31,3% merasa dukungan ini sangat mendukung. Dalam hal
kemampuan mendengarkan keluhan, 61,4% responden merasa orang tua mereka
mendengarkan dengan penuh perhatian tanpa menghakimi, meskipun 12% merasa kurang
diperhatikan.

Kebebasan dalam pengambilan keputusan menjadi aspek penting lainnya, di mana
66,3% responden merasa orang tua mereka memberikan kebebasan yang sesuai dalam
menentukan pilihan hidup mereka. Namun, terdapat 10,8% yang merasakan kebebasan ini
tidak memadai. Sebanyak 55,4% responden merasa orang tua mereka menerapkan disiplin
dengan kasih sayang yang sesuai, sedangkan 8,4% merasa pola disiplin yang diterapkan
tidak sesuai.

Dari perspektif kesehatan mental, pola asuh berhubungan erat dengan tingkat stres
mahasiswa. Sebanyak 39,8% responden merasa pola asuh yang diterima berpengaruh
signifikan terhadap tingkat stres mereka, sementara 10,9% merasa pola asuh tidak
berpengaruh. Mayoritas responden (60,2%) juga merasa pola asuh orang tua mereka
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menghadapi masalah pribadi. Selain itu,
62,7% responden melaporkan bahwa pola asuh yang diterima membantu mereka merasa
tenang dan mampu mengelola emosi ketika menghadapi masalah.

Namun, pola asuh yang membatasi kebebasan dalam pengambilan keputusan
berhubungan dengan dampak negatif terhadap kesehatan mental. Sebanyak 51,8%
responden merasa tertekan akibat pembatasan kebebasan tersebut. Selain itu, 44,6%
responden merasa tidak cukup dipahami oleh orang tua mereka, yang dapat meningkatkan
rasa cemas atau tertekan. Hal ini menunjukkan adanya kekurangan dalam komunikasi dan
pemahaman emosional antara orang tua dan anak. Sebagian responden (41%) melaporkan
bahwa orang-orang di sekitar mereka pernah mengatakan mereka cenderung mudah
tersinggung dan marah, yang mungkin berhubungan dengan stres atau masalah kesehatan
mental.

Dari sisi kebahagiaan dan kepuasan hidup, 62,7% responden merasa lebih bahagia dan
puas dengan hidup mereka berkat pola asuh orang tua. Selain itu, 65,1% merasa pola asuh
yang diterima membuat mereka lebih siap menghadapi tantangan akademik dan sosial di
kampus. Pola asuh yang mendukung juga berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri
dalam berinteraksi dengan teman-teman (61,4%).

Sebaliknya, pola asuh yang otoriter berhubungan dengan peningkatan tekanan dan
kecemasan dalam kehidupan sehari-hari. Sebanyak 47% responden yang dibesarkan dengan
pola asuh otoriter merasa tertekan dan cemas, mengindikasikan dampak negatif dari pola
asuh ini terhadap kesehatan mental mereka.

Pembahasan

Dari 17 item pertanyaan yang telah peneliti siapkan memiliki sub bagian yang terdiri
dari 3, yaitu: a). Pola asuh yang diterima dari orang tua, b). Dampak pola asuh terhadap
kesehatan mental anak; dan c). Pengaruh pola asuh terhadap kesejahteraan umum dan
kesehatan mental. Masing-masing sub bagian terdiri dari A= 6 pertanyaan, B=6 pertanyaan
dan C= 4 pertanyaan. Setiap bagian memiliki hasil sebagai berikut:
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Jadi penelitian ini mendukung literatur dari jurnal penelitian terdahulu yakni penelitian
yang membahas pola asuh demokratis pada mahasiswa dimana dalam penelitian tersebut
menyatakan bahwa gaya yang paling efektif dalam mencapai keseimbangan yang baik
antara pengendalian dan otonomi. Dimana dalam gaya pengasuhan ini orang tua
memberikan peluang kepada anak-anak dan remaja untuk mengembangkan kemandirian
sambil lalu memberikan standar, batasan, bimbingan yang diperlukan oleh anak-anak Asiyah
(2013:111). Hasil penelitian menunjukkan. bahwa pola asuh demokratis merupakan yang
paling dominan untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa, maka
disarankan orangtua untuk lebih menerapkan pola asuh demokratis kepada anak, karena pola
asuh yang dipersepsikan demokratis berhubungan positif dengan penyesuaikan diri
mahasiswa Candrawati (2019:106).

Pola asuh demokratis memegang peranan penting dalam career goal setting mahasiswa
rantau, karena dengan berada jauh dari orang tua, keluarga, kerabat, serta teman- temannya
mahasiswa rantau dapat berubah menjadi mahasiswa yang lebih berani dalam mengambil
keputusan secara mandiri dan dapat mengembangkan prestasi akademiknya dengan
maksimal (Kadir dalam Oktaviana 2024:215).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan emosional,
mental, dan perkembangan pribadi mahasiswa. Pola asuh ini dapat dibedakan menjadi tiga
kategori utama, yaitu demokratis, otoriter, dan permisif, yang masing-masing memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap mahasiswa.

Pola Asuh yang Demokratis

Sebagian besar responden (74,7%) melaporkan bahwa orang tua mereka menerapkan
pola asuh demokratis. Pola asuh ini ditandai dengan pemberian kebebasan yang seimbang,
pembentukan aturan yang fleksibel, serta ruang untuk berdiskusi dan mengembangkan
kemandirian. Mahasiswa yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki
rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menghadapi masalah pribadi. Hal ini terbukti
dengan 60,2% responden yang merasa bahwa pola asuh yang diterima membuat mereka
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan hidup.

Selain itu, 62,7% responden menyatakan bahwa pola asuh demokratis memberikan
rasa tenang dan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola emosi saat menghadapi
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua yang memberikan ruang untuk berdiskusi
dan berargumentasi dengan cara yang penuh pengertian mampu membantu anak-anak
mereka untuk lebih siap menghadapi stres dan tekanan emosional. Pola asuh demokratis
juga memberikan dampak positif terhadap kebahagiaan dan kepuasan hidup mahasiswa.
Sebanyak 62,7% responden melaporkan bahwa mereka merasa lebih bahagia dan puas
dengan hidup mereka berkat cara orang tua mendidik mereka.

Selain manfaat tersebut, pola asuh demokratis juga berkontribusi pada kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial. Sebanyak 65,1% responden
merasa bahwa mereka lebih siap menghadapi tantangan di kampus berkat pendekatan yang
lebih mendukung dari orang tua mereka. Ini menunjukkan bahwa orang tua yang
memberikan kebebasan yang sesuai dan mendukung kemampuan anak untuk membuat
keputusan secara mandiri berperan besar dalam membentuk kesiapan mental dan akademik
mahasiswa.

Pola Asuh yang Otoriter

Pola asuh otoriter, yang diterapkan oleh 16,9% responden, memiliki dampak negatif
yang cukup signifikan terhadap kesejahteraan mental mahasiswa. Pola asuh ini ditandai
dengan pengaturan yang ketat, aturan yang tidak bisa dinegosiasikan, dan sedikitnya ruang
untuk diskusi atau ekspresi diri. Mahasiswa yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter
sering merasa tertekan, cemas, dan tidak memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan

144



hidup mereka sendiri.

Sebanyak 47% responden yang mengalami pola asuh otoriter melaporkan bahwa
mereka merasa tertekan dan cemas dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa kurangnya kebebasan dan kontrol orang tua yang berlebihan dapat meningkatkan
tingkat stres dan ketegangan psikologis mahasiswa. Dampak negatif lainnya adalah perasaan
terhambat dalam perkembangan kemandirian dan kepercayaan diri mereka. Pola asuh yang
terlalu mengontrol sering kali menyebabkan mahasiswa merasa tidak memiliki kendali atas
hidup mereka, yang pada gilirannya dapat mengganggu kesehatan mental mereka.

Pola Asuh yang Permisif

Pola asuh permisif, yang diterapkan oleh 6% responden, memberikan kebebasan yang
sangat besar tanpa banyak aturan atau disiplin. Meskipun kebebasan ini tampaknya
memberikan rasa kebahagiaan sementara, namun dalam jangka panjang dapat menyebabkan
mahasiswa merasa kurang terarah atau kurang terstruktur dalam hidup mereka. Pola asuh
permisif ini dapat membuat mahasiswa merasa bingung dalam mengelola tanggung jawab
dan menghadapi konsekuensi dari pilihan mereka, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
kesejahteraan mental mereka.

Perhatian Terhadap Kebutuhan Emosional

Salah satu aspek yang sangat berpengaruh adalah perhatian orang tua terhadap
kebutuhan emosional mahasiswa. Sebanyak 61,4% responden merasa bahwa orang tua
mereka memberikan perhatian emosional yang sesuai saat mereka mengalami kesulitan.
Pemberian dukungan emosional ini memberikan rasa aman dan kepercayaan diri bagi
mahasiswa dalam menghadapi tantangan hidup. Hal ini juga dapat dilihat dari fakta bahwa
61,4% responden merasa bisa mengandalkan dukungan emosional dari orang tua mereka
ketika mereka merasa tertekan. Sebaliknya, 9,6% responden merasa perhatian orang tua
terhadap kebutuhan emosional mereka tidak sesuai, yang mengindikasikan bahwa
komunikasi atau pemahaman orang tua terhadap perasaan anak mereka masih terbatas.
Ketidaksesuaian perhatian emosional ini dapat mempengaruhi tingkat kecemasan dan stres
pada mahasiswa.

Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kesehatan Mental

Pola asuh yang membatasi kebebasan dalam pengambilan keputusan terbukti memiliki
dampak negatif terhadap kesehatan mental mahasiswa. Sebanyak 51,8% responden
melaporkan merasa tertekan dan mengalami dampak negatif pada kesehatan mental mereka
akibat pembatasan kebebasan ini. Ini menunjukkan bahwa pengaruh orang tua dalam
mengontrol atau membatasi kebebasan anak dalam mengambil keputusan hidup dapat
menyebabkan perasaan cemas, tertekan, dan kurangnya rasa percaya diri.

Pola asuh yang tidak memberikan kebebasan ini sering kali memengaruhi persepsi diri
mahasiswa. Sebanyak 41% responden melaporkan bahwa mereka sering dianggap mudah
tersinggung atau marah oleh orang-orang di sekitar mereka. Hal ini dapat menunjukkan
bahwa tekanan yang datang dari pola asuh yang tidak mendukung kebebasan pribadi dapat
berkontribusi pada masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan frustrasi.
Dampak Positif Terhadap Sosialisasi

Salah satu temuan positif dari pola asuh yang baik adalah meningkatnya kepercayaan
diri dalam berinteraksi dengan teman-teman dan membangun hubungan sosial. Sebanyak
61,4% responden merasa bahwa pola asuh yang mereka terima membuat mereka lebih
percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Ini menandakan bahwa pola asuh yang
demokratis, yang memberi ruang untuk ekspresi diri dan pengambilan keputusan secara
mandiri, dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membangun hubungan sosial
yang sehat di kampus.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat
mempengaruhi kesejahteraan emosional dan mental mahasiswa. Pola asuh demokratis
memberikan kebebasan dan perhatian emosional yang sesuai, berhubungan positif dengan
kebahagiaan, kepuasan hidup, kesiapan menghadapi tantangan, serta kemampuan mengelola
emosi. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter dan membatasi kebebasan dapat menimbulkan
tekanan, kecemasan, dan masalah kesehatan mental yang signifikan.

Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk menerapkan pola asuh yang mendukung
perkembangan kemandirian, memberi perhatian emosional yang tepat, dan memberikan
kebebasan dalam pengambilan keputusan agar mahasiswa dapat tumbuh menjadi individu
yang sehat secara emosional. Pola asuh yang efektif harus mampu mengakomodasi
kebutuhan emosional mahasiswa, mendukung komunikasi yang terbuka, dan mendorong
pengembangan diri secara positif.
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